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Abstract

This study aims to analyze the role of classroom teacher strategies and the use of instructional media in
shaping students’ disciplinary character through a Systematic Literature Review (SLR) approach.
Literature sources were obtained from Google Scholar, ResearchGate, and the Directory of Open Access
Journals (DOAJ), focusing on publications from 2020 to 2025. The findings reveal that teaching strategies
involving exemplary behavior, habituation, supervision, and the implementation of reward and
punishment systems are effective in fostering students” discipline. The effectiveness of these strategies
is further enhanced when integrated with engaging and contextual learning media such as educational
videos, animations, and interactive digital tools. The synergy between teaching strategies and learning
media strengthens the internalization of discipline values through meaningful learning experiences.
However, research gaps were identified, including the limited number of empirical studies examining
the synergistic relationship between teacher strategies and learning media, as well as the lack of
longitudinal studies assessing long-term impacts. Furthermore, few studies have explored the
integration of emerging technologies such as gamification and augmented reality in character
education. Therefore, it is essential to develop an integrative learning model based on classroom teacher
strategies and interactive digital media to reinforce students” disciplinary character, contributing both
theoretically to character education and practically to promoting a sustainable culture of discipline in
elementary schools.
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Pendahuluan
Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian
peserta didik yang berintegritas dan berakhlak mulia (Yustina, 2024). Namun, dalam praktiknya,
pendidikan karakter masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Banyak sekolah yang belum
sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai karakter, termasuk disiplin, dalam seluruh aktivitas
pembelajaran. Pembelajaran sering kali berfokus pada pencapaian aspek kognitif, sementara aspek
afektif dan moral siswa belum tergarap secara optimal. Akibatnya, muncul fenomena menurunnya
kedisiplinan siswa yang tercermin dari perilaku seperti keterlambatan hadir di kelas, kurangnya
tanggung jawab terhadap tugas, serta ketidakpatuhan terhadap aturan sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter, khususnya pembentukan karakter disiplin, perlu mendapat
perhatian serius dari seluruh pihak, terutama guru kelas yang berperan langsung dalam membimbing,
menanamkan nilai, dan membentuk perilaku positif siswa sejak dini.

Pembentukan karakter disiplin pada siswa memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks
pendidikan dasar karena disiplin merupakan landasan utama bagi terciptanya perilaku belajar yang
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tertib, bertanggung jawab, dan konsisten (Ambarwati et al., 2023). Karakter disiplin tidak hanya
mencerminkan kemampuan siswa dalam menaati aturan, tetapi juga menunjukkan kesadaran diri
dalam mengatur waktu, mengelola tanggung jawab, serta menghargai proses pembelajaran. Siswa yang
memiliki kedisiplinan tinggi cenderung menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik dan mampu
beradaptasi dengan tuntutan lingkungan sekolah. Sebaliknya, lemahnya karakter disiplin dapat
berdampak pada munculnya perilaku negatif seperti ketidakteraturan, ketidaktaatan terhadap tata
tertib, dan rendahnya motivasi belajar. Oleh karena itu, pembentukan karakter disiplin perlu
ditanamkan sejak dini melalui proses pendidikan yang terarah, berkelanjutan, dan didukung oleh
strategi pembelajaran yang efektif di bawah bimbingan guru kelas sebagai fasilitator utama.

Guru kelas memiliki peran strategis sebagai faktor penentu dalam pembentukan karakter
siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar di mana proses internalisasi nilai sedang berkembang pesat
(Yustina, 2024). Sebagai figur sentral dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan moral dan sosial yang secara langsung
memengaruhi perilaku peserta didik. Melalui interaksi yang intens dan berkelanjutan di dalam kelas,
guru berkesempatan untuk menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran melalui
pembiasaan, keteladanan, serta pemberian bimbingan yang konsisten. Selain itu, guru kelas berperan
dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan karakter,
di mana setiap aturan, kegiatan, dan proses belajar diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran moral
siswa. Dengan demikian, kualitas strategi dan kepribadian guru menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pembentukan karakter disiplin di lingkungan sekolah dasar.

Strategi guru kelas dalam mengembangkan karakter disiplin siswa harus dirancang secara
terencana, sistematis, dan berorientasi pada pembentukan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-
hari di sekolah (Az-zahra et al., 2025). Guru dapat menerapkan berbagai pendekatan seperti
pembiasaan, pemberian keteladanan, penguatan positif melalui reward, serta penerapan konsekuensi
yang mendidik (punishment) secara proporsional. Selain itu, guru perlu menegakkan aturan kelas
dengan konsisten agar siswa memahami pentingnya keteraturan dan tanggung jawab terhadap setiap
tindakan yang dilakukan. Strategi pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan kontekstual juga dapat
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai disiplin melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menuntun siswa bukan hanya untuk patuh
terhadap aturan, tetapi juga agar memiliki kesadaran intrinsik dalam menerapkan kedisiplinan secara
mandiri. Dengan strategi yang tepat, karakter disiplin tidak sekadar menjadi tuntutan eksternal,
melainkan bagian dari budaya belajar yang tumbuh secara alami di lingkungan sekolah.

Media pembelajaran memiliki peran penting sebagai sarana pendukung dalam implementasi
strategi guru untuk mengembangkan karakter disiplin siswa (Khoriidah et al.,, 2025). Melalui
penggunaan media yang tepat, proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan kontekstual
sehingga mampu menumbuhkan perhatian serta keterlibatan aktif siswa. Media visual, audio, maupun
digital dapat digunakan untuk menggambarkan nilai-nilai kedisiplinan, seperti ketepatan waktu,
keteraturan, dan tanggung jawab, dalam situasi yang nyata dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Selain itu, media pembelajaran juga membantu guru menanamkan nilai disiplin secara tidak langsung
melalui aktivitas belajar yang menuntut siswa mengikuti instruksi, bekerja sesuai prosedur, dan
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai instrumen edukatif yang mendukung
pembentukan karakter siswa secara menyeluruh melalui pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan.

Hubungan antara strategi guru dan penggunaan media pembelajaran bersifat sinergis, di mana
keduanya saling melengkapi dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam pembentukan
karakter disiplin siswa (Zakiyah, 2025). Strategi guru yang efektif membutuhkan dukungan media
pembelajaran yang relevan agar pesan moral dan nilai karakter yang ingin ditanamkan dapat
tersampaikan dengan lebih konkret dan menarik. Sebaliknya, media pembelajaran hanya akan optimal
jika digunakan dalam kerangka strategi pedagogis yang terarah dan bermakna. Ketika guru mampu
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memadukan keduanya, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek kognitif,
tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai disiplin melalui pengalaman belajar yang kontekstual.
Sinergi ini menciptakan suasana belajar yang dinamis, di mana siswa tidak hanya memahami konsep
disiplin secara teoretis, tetapi juga menerapkannya secara nyata dalam perilaku sehari-hari di sekolah.
Dengan demikian, keterpaduan antara strategi guru dan media pembelajaran menjadi faktor penting
dalam membangun budaya disiplin yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya strategi guru kelas dan penggunaan media
pembelajaran terhadap pembentukan karakter disiplin siswa sekolah dasar (Khoriidah et al.,
2025)(Adhiningsih & Rokhmaniyah, 2024). Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya
pendidikan karakter dan peran guru dalam pembentukan disiplin siswa, sebagian besar kajian masih
berfokus pada aspek teoritis atau penerapan strategi pembelajaran secara umum tanpa mengaitkannya
secara mendalam dengan penggunaan media pembelajaran sebagai faktor pendukung. Celah penelitian
(research gap) muncul pada kurangnya kajian empiris yang menelaah hubungan sinergis antara strategi
guru kelas dan pemanfaatan media pembelajaran dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa di
tingkat sekolah dasar. Padahal, integrasi keduanya berpotensi menghasilkan pendekatan yang lebih
komprehensif dan kontekstual dalam pendidikan karakter. Oleh karena itu, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada upaya mengkaji secara holistik bagaimana strategi guru kelas, yang
dikombinasikan dengan pemanfaatan media pembelajaran yang relevan, dapat menjadi model efektif
dalam meningkatkan karakter disiplin siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis
terhadap pengembangan konsep pembelajaran berkarakter serta menawarkan implikasi praktis bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pembentukan
karakter di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Pendekatan ini dipilih untuk menelaah secara sistematis berbagai hasil penelitian terdahulu yang
berfokus pada strategi guru kelas dan penggunaan media pembelajaran dalam pembentukan karakter
disiplin siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, meninjau, dan
mensintesis berbagai temuan ilmiah yang relevan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai kontribusi strategi guru dan media pembelajaran terhadap penguatan karakter
disiplin peserta didik di sekolah dasar.

Strategi pencarian literatur (search strategy) dilakukan secara sistematis melalui sejumlah basis
data ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, dan Directory of Open Access Journals (DOAJ),
dengan batasan tahun publikasi antara 2015 hingga 2025. Proses pencarian menggunakan kata kunci
seperti “strategi guru kelas,” “
dan “sekolah dasar.” Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan tingkat relevansinya
terhadap fokus penelitian.

Kriteria inklusi (inclusion criteria) dalam penelitian ini meliputi artikel yang: (1) ditulis dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (2) membahas strategi guru dan/atau penggunaan media
pembelajaran dalam konteks pembentukan karakter disiplin siswa sekolah dasar; (3) berupa hasil
penelitian empiris atau telaah pustaka yang kredibel; serta (4) diterbitkan dalam jurnal ilmiah yang
terakreditasi. Sementara itu, kriteria eksklusi (exclusion criteria) mencakup artikel yang: (1) tidak

”ou

media pembelajaran,” “karakter disiplin siswa,” “pendidikan karakter,”

memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian; (2) bersifat opini tanpa landasan penelitian;
atau (3) tidak tersedia dalam versi teks lengkap (full text).

Prosedur seleksi dan ekstraksi data (selection and data extraction) dilakukan melalui beberapa
tahapan, dimulai dengan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan penuh terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Data yang diekstraksi mencakup
informasi mengenai tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, serta implikasi temuan
terhadap pembentukan karakter disiplin siswa. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta perbedaan antar penelitian, sehingga
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menghasilkan sintesis yang komprehensif mengenai efektivitas strategi guru kelas dan penggunaan
media pembelajaran dalam menumbuhkan karakter disiplin peserta didik di sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil temuan dari literatur sistematis yang relevan menunjukkan bahwa penerapan strategi
guru kelas yang dipadukan dengan penggunaan media pembelajaran memiliki peran signifikan dalam
pengembangan karakter disiplin siswa. Beberapa aspek utama yang diidentifikasi meliputi
peningkatan kepatuhan terhadap aturan kelas, pembentukan kebiasaan positif melalui praktik
pembiasaan, serta peningkatan kesadaran diri siswa dalam menerapkan disiplin melalui pendekatan
yang interaktif dan partisipatif. Strategi ini umumnya memadukan pemodelan perilaku, penetapan
aturan, sistem reward-punishment, serta penggunaan media pembelajaran yang menstimulasi
keterlibatan siswa secara visual, audio, maupun audio-visual.

Terdapat tiga fokus utama yang diungkap dalam literatur: (1) Pengaruh strategi pengajaran
yang diterapkan oleh guru kelas terhadap pembentukan karakter disiplin siswa; (2) Jenis media
pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan karakter disiplin siswa; (3) Peran interaksi
strategi pengajaran guru dan penggunaan media pembelajaran dalam bentuk karakter disiplin siswa;
(4) Tantangan utama yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi pengajaran dan media
pembelajaran untuk membangun karakter disiplin.

1. Pengaruh Strategi Pengajaran Yang Diterapkan oleh Guru Kelas Terhadap Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa

Strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru kelas terbukti memiliki dampak yang signifikan
dalam membentuk karakter disiplin siswa, sebagaimana dibuktikan dalam sejumlah penelitian.
Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter disiplin sangat bergantung pada
penerapan strategi pengajaran oleh guru (Darnawati et al., 2025). Beberapa strategi yang terbukti efektif
antara lain keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat, pengawasan, penerapan sistem reward-
punishment, dan pembuatan peraturan kelas. Secara khusus, pembiasaan terbukti sangat sulit untuk
diubah atau dihilangkan (Rizki et al., 2022). Namun, efektivitas strategi-strategi ini dipengaruhi oleh
faktor pendukung, seperti dukungan dari kepala sekolah, orang tua, dan kesadaran siswa, serta faktor
penghambeat, seperti lingkungan keluarga yang tidak mendukung dan rendahnya kesadaran diri siswa.

Secara keseluruhan, pengaruh strategi pengajaran terhadap pembentukan karakter disiplin
siswa sangat tergantung pada konsistensi penerapannya serta dukungan dari berbagai pihak.
Keteladanan guru dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten terbukti efektif dalam membentuk
perilaku disiplin siswa. Namun, faktor eksternal, seperti dukungan orang tua dan kesadaran diri siswa,
turut berperan penting dalam keberhasilan pembentukan karakter disiplin. Oleh karena itu,
keberhasilan penerapan strategi pengajaran tidak hanya bergantung pada penerapan di kelas, tetapi
juga pada dukungan dari lingkungan sosial siswa yang dapat memperkuat karakter disiplin secara
berkelanjutan.

2. Jenis Media Pembelajaran Yang Paling Efektif dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa

Media pembelajaran berbasis audio-visual, video, dan film terbukti memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan disiplin siswa. Sebagai contoh, penggunaan media video menunjukkan
tingkat keberhasilan yang tinggi, dengan 86,37% siswa menunjukkan perilaku disiplin yang baik
(Yuanta, 2020). Selain itu, penggabungan media audio-visual dengan pembelajaran berbasis masalah
juga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional(Paningga et al.,
2019). Media audio dan film terbukti meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah
pemahaman konsep-konsep yang lebih abstrak. Namun, sebagian besar penelitian yang ada memiliki
keterbatasan dalam hal ukuran sampel yang kecil (11-30 siswa) dan fokus pada tingkat sekolah dasar,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke tingkat pendidikan yang
lebih tinggi. Selain itu, perangkat lunak animasi digital seperti Powtoon dan Wordwall menunjukkan
potensi yang baik, meskipun masih kurangnya data kuantitatif yang mendalam.
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Secara keseluruhan, meskipun media pembelajaran berbasis audio-visual dan video lebih
efektif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional, penelitian lebih lanjut dengan ukuran
sampel yang lebih besar dan lebih beragam masih diperlukan untuk memastikan efektivitasnya di
berbagai jenjang pendidikan. Perangkat lunak animasi digital juga perlu diteliti lebih lanjut dengan
pengumpulan data yang lebih kuat. Keberhasilan penerapan media pembelajaran ini sangat
bergantung pada konteks pendidikan dan keterlibatan berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, media
interaktif seperti video dan film dapat menjadi pilihan yang efektif dalam meningkatkan karakter
disiplin siswa, asalkan didukung oleh penelitian yang lebih mendalam dan berbasis data yang lebih
valid.

3. Peran Interaksi Antara Strategi Pengajaran Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran dalam
Membentuk Karakter Disiplin Siswa

Penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran guru memegang peranan penting dalam
pembentukan disiplin siswa. Beberapa studi menekankan penerapan strategi seperti pemodelan
perilaku, pembiasaan, penetapan aturan, dan sistem hukuman-hadiah (Amelia & Dafit, 2023). Strategi-
strategi ini dapat dikelompokkan menjadi tiga pendekatan utama, yaitu pengendalian internal
(pemodelan), pengendalian eksternal (aturan dan konsekuensi), dan pengendalian kooperatif
(kesepakatan antara guru dan siswa). Di sisi lain, media pembelajaran, menurut(Neni Isnaeni & Dewi
Hildayah, 2020), dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa-guru melalui stimulasi visual,
audio, dan taktil. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada pembelajaran
akademis dan belum menelaah secara langsung peran media dalam pembentukan karakter disiplin.
Dengan demikian, literatur yang ada cenderung memperlakukan strategi pengajaran dan media
pembelajaran sebagai domain terpisah, sehingga bukti empiris mengenai interaksi sinergis keduanya
masih terbatas.

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pengajaran dan media pembelajaran
memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk karakter disiplin siswa. Strategi pengajaran
menyediakan kerangka perilaku, aturan, dan pembiasaan yang menjadi dasar disiplin, sedangkan
media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa
terhadap aturan yang diterapkan. Efektivitas optimal dapat dicapai apabila kedua elemen ini
diterapkan secara sinergis, misalnya dengan menyampaikan strategi pengajaran melalui media yang
interaktif dan menarik, sehingga internalisasi disiplin pada siswa lebih kuat. Namun, penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh gabungan ini secara sistematis, sehingga dapat
memberikan bukti empiris yang lebih meyakinkan mengenai peran interaksi antara strategi pengajaran
guru dan media pembelajaran dalam pembentukan karakter disiplin siswa.

4. Tantangan Utama Yang Dihadapi Guru dalam Menerapkan Strategi Pengajaran dan Media
Pembelajaran untuk Membangun Karakter Disiplin

Berdasarkan tujuh penelitian yang menelaah implementasi strategi pembentukan karakter
disiplin, terdapat beberapa tantangan utama yang dihadapi guru. Pertama, keterbatasan kompetensi
teknologi, di mana banyak guru kurang percaya diri dan kurang terampil dalam memanfaatkan media
pembelajaran digital secara efektif, terutama apabila pelatihan yang diberikan belum memadai
(Fathimah Raniyah et al., 2024). Kedua, keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang
tidak memadai, turut membatasi penerapan media digital. Ketiga, pemantauan karakter siswa menjadi
lebih sulit, terutama dalam pembelajaran jarak jauh, karena guru terbatas dalam mengawasi disiplin
siswa secara langsung(Annisa & Kusmajid, 2022). Keempat, faktor eksternal, termasuk kurangnya
dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya negatif, dan rendahnya kesadaran diri siswa, juga menjadi
hambatan signifikan dalam penerapan strategi pengajaran untuk membangun disiplin(Albashri et al.,
2025). Studi-studi ini mencakup berbagai jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi, menunjukkan konsistensi tantangan lintas tingkat pendidikan, sementara solusi yang diusulkan
meliputi pelatihan intensif bagi guru dan peningkatan dukungan infrastruktur (Fathimah Raniyah et
al., 2024).
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Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan strategi pengajaran
dan media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dan kondisi lingkungan
pendukung. Keterampilan teknologi guru menjadi faktor penting karena efektivitas media
pembelajaran digital sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengoperasikannya.
Infrastruktur yang memadai, pemantauan karakter yang adaptif, serta dukungan keluarga dan
lingkungan sosial siswa turut menentukan keberhasilan pembangunan disiplin. Oleh karena itu, upaya
untuk mengatasi tantangan ini perlu dilakukan secara holistik, mencakup pelatihan guru, perbaikan
infrastruktur, serta keterlibatan orang tua dan komunitas. Sinergi antara strategi pengajaran,
penggunaan media yang tepat, dan dukungan eksternal diyakini dapat meningkatkan efektivitas
pembentukan karakter disiplin siswa secara berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan
bahwa strategi guru kelas dan penggunaan media pembelajaran berperan signifikan dalam
pembentukan karakter disiplin siswa sekolah dasar. Strategi yang mencakup keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, serta penerapan reward-punishment terbukti efektif menumbuhkan kedisiplinan,
terutama ketika didukung oleh media pembelajaran yang menarik dan kontekstual seperti video,
animasi, dan media digital interaktif. Sinergi antara strategi pengajaran dan media pembelajaran
mampu memperkuat internalisasi nilai-nilai disiplin melalui pengalaman belajar yang bermakna,
meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi,
ketersediaan infrastruktur, dan dukungan lingkungan belajar. Namun, hasil telaah menunjukkan masih
terdapat kesenjangan penelitian, yaitu minimnya kajian empiris yang menelaah secara mendalam
hubungan sinergis antara strategi guru dan media pembelajaran terhadap karakter disiplin, serta
kurangnya penelitian longitudinal yang mengamati dampak jangka panjangnya. Selain itu, belum
banyak studi yang mengeksplorasi integrasi teknologi baru seperti gamifikasi dan augmented reality
dalam pendidikan karakter. Oleh karena itu, topik riset yang mendesak untuk dikaji lebih lanjut adalah
pengembangan model pembelajaran integratif berbasis strategi guru kelas dan media digital interaktif
dalam pembentukan karakter disiplin siswa sekolah dasar, yang dapat memberikan kontribusi teoretis
terhadap penguatan pendidikan karakter serta implikasi praktis bagi guru dalam menciptakan budaya
disiplin yang berkelanjutan di sekolah dasar.
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